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Lampiran 1 

Kuisioner Penelitian Analisis Hierarchy Process 

         Saya, Andi Irga Satrawati Taslim mahasiswi Program Studi 

Agribisnis Sekolah Pascasarjana Universitas Hasanuddin, saat ini 

mengadakan penelitian mengenai Strategi Pengembangan Agroindustri 

Gula pada PTPN XIV PG. Takalar. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 

mengisi kuesioner terlampir, data yang saya terima akan digunakan 

sepenuhnya untuk keperluaan akademis.  

        Atas kerjasama Bapak/Ibu saya sampaikan terimakasih. 

Identitas Responden/Pakar  

Nama   : 

Jabatan   : 

Alamat Instansi : 

No Hp/ Email  : 

Bapak/Ibu dimohon untuk dapat memberikan penilaian terhadap 

faktor-faktor strategis berupa kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman dalam menentukan alternatif Strategi Pengembangan 

Agroindustri Gula pada PT. Perkebunan Nusantara (PTPN) XIV Pabrik 

GulaTakalar. 

Petunjuk: 

1. Penentuan bobot merupakan pandangan masing-masing responden 

terhadap setiap faktor strategi. 

2. Berikan penilaian terhadap setiap faktor dengan menggunakan 

angka 1 (sangat tidak penting) hingga 7 (sangat penting),  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Faktor 
No Kekuatan Penilaian  

1 Kekuatan   
2 Kelemahan   
3 Peluang   
4 Ancaman    

 

Subfaktor Kekuatan 
No Kekuatan Penilaian  

1 Luasnya Areal Tanam Tebu  
2 Kapasitas Produksi Pabrik  
3 Pengembangan teknologi 

budidaya tanaman 
 

4 Dukungan infrakstruktur 
pemasaran 

 

 
Subfaktor Kelemahan 

No Kelemahan Penilaian 

1 Rendahnya pasokan tebu  
2 Kondisi perairan yang tidak 

mencukupi 
 

3 Mesin pabrik sudah tua  

 
Subfaktor Peluang 

No Peluang  Penilaian 

1 Peningkatan permintaan 
terhadap gula 

 

2 Dukungan pemerintah 
terhadap agribisnis gula 

 

3 Perkembangan teknologi 
budidaya dan informasi 

 

 

Subfaktor Ancaman 
No Ancaman  Penilaian 

1 Persaingan dengan gula 
impor 

 

2 Kurang tersedianya tenaga 
kerja musiman 

 

3 Adanya sengketa lahan  

 

 

 

 



 

 

Penentuan prioritas strategi untuk pengembangan Agroindustri Gula 

pada PT. Perkebunan Nusantara (PTPN) XIV Pabrik GulaTakala dengan 

membandingkan alternatif strategi tersebut. 

Petunjuk: 

1. Penentuan bobot merupakan pandangan masing-masing responden 

terhadap setiap faktor strategi. 

2. Berikan penilaian terhadap setiap faktor dengan menggunakan angka 

1 (sangat tidak penting) hingga 7 (sangat penting), 

 

 
No Alternatif Strategi  Penilaian 

1 Optimalisasi pemanfaatan lahan dan kapasitas 
pabrik untuk memenuhi permintaan gula 

 

2 Pemanfaatan teknologi budidaya tanaman untuk 
pengembangan varietas tebu unggul 

 

3 Pemanfaatan infrastruktur pemasaran dengan 
dukungan kebijakan pemerintah dan perkembangan 
teknologi informasi 

 

4 Memanfaatkan potensi lahan, kapasitas pabrik, 
pengembangan teknologi budidaya tanaman serta 
sumberdaya alat mekanisasi pertanian untuk 
meningkatkan mutu dan hasil produksi gula agar 
mampu mengurangi derasnya arus impor gula 

 

5 Memanfaatkan penggunaan sumberdaya alat 
mekanisasi secara efisien guna mengatasi  
penurunan tenaga kerja musiman 

 

6 Memaksimalkan luas lahan dengan pemanfaatan 
pengembangan teknologi budidaya tanaman dalam 
mengatasi sementara sengketa lahan yang terjadi 
antara warga 

 

7 Mengupayakan perbaikan atau pembaharuan mesin 
pabrik  dengan memanfaatkan dukungan 
pemerintah demi memenuhi peningkatan 
permintaan gula. 

 

8 Melakukan irigasi sederhana (sumur dalam/ drip 
irrigation) pada lahan kering dengan memanfaatkan 
perkembangan teknologi budidaya dan informasi 

 

9 Meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana 
yang efisien untuk memaksimalkan pasokan tebu 
agar mampu mengatasi derasnya arus impor gula 

 

10 Meningkatkan peran masyarakat melalui 
peningkatan pemberdayaan SDM dalam upaya siap  
menjadi tenaga kerja musiman yang kompeten 
dengan pemberian pelatihan dan intensif 

 

11 Pengkoordinasian antara pihak berwenang dengan 
pihak pabrik dalam mengatasi sengketa lahan 

 

 



 

 

Lampiran 2 

Hasil Output AHP masing-masing Informan 

1. Kepala Bagian Tanaman 

a. Bobot Faktor 

 

b. Bobot Penentuan Skala Prioritas

 

 

 

 

 

 



 

 

c. Penetuan Prioritas Alternatif Strategi 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2. Sinder Kebun Wilayah 

 

a. Bobot Faktor 

 

 

 

b. Bobot Penentuan Skala Prioritas 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

c. Penentuan Prioritas Alternatif Strategi 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3. Kepala Tebang Angkut 

a. Bobot Faktor 

 

b. Bobot Penentuan Skala Prioritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

c. Penentuan Prioritas Alternatif  Strategi 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

4. Kepala Bagian Instalasi 

 

a. Bobot Faktor 

 

b. Bobot penentuan skala prioritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

c. Penentuan Prioritas Alternatif Strategi 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

5. Asisten  Chemicker 

a. Bobot Faktor 

 

 

b. Bobot Penentuan Skala Prioritas 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

c. Penentuan Prioritas Alternatif Strategi 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

6. Masinis 

a. Bobot Faktor 

 

 

b. Bobot Penentuan Skala Prioritas 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

c. Penentuan Prioritas Alternatif Strategi 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

7. Asisten Keuangan 

 

a. Bobot Faktor 

 

b. Bobot Penentuan Skala Prioritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

c. Penentuan Prioritas Alternatif Strategi 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 Hasil Output Kombinasi Analytical Hierarchy Process (AHP) 

1. Faktor 

 

2. Sub Faktor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

3. Alternatif Prioritas Strategi 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 


